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ABSTRAKSI  

 

Belatrix, Garnis, 531611306255 K, 2020, ñIdentifikasi Peran Pandu Guna 

Menunjang Keselamatan Berlayar Di Perairan Wajib Pandu  PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) III Cabang Tanjung Emas Semarangò, Program 

Diploma IV, Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Riyanto, S.E, M.Pd., Pembimbing II: Capt. Tri Kismantoro, MM, M. Mar.  

 Dengan kunjungan arus kapal yang cukup besar, mengakibatkan kondisi 

pelayanan kapal di Pelabuhan Tanjung Emas sendiri tidak berjalan lancar. Dalam 

hal ini permasalahan yang dihadapi adalah mengenai kebutuhan personil pandu 

terhadap jumlah kunjungan kapal, kebutuhan sarana bantu motor pandu dan kapal 

tunda, serta kemampuan personil pandu guna meningkatkan pelayanan di 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah jumlah pandu sudah memadai guna meningkatkan pelayanan di Pelabuhan 

Tanjung Emas, untuk mengetahui dampak jika pandu tidak meningkatkan 

pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang, dan untuk mengetahui upaya 

untuk meningkatkan pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi pustaka. Kemudian 

data dianalisis dengan metode deskripsi analistis.  

 Dari hasil penelitian menunjukan bahwa, kebutuhan personil pandu 

terhadap jumlah kunjungan kapal belum memadai, karena jumlah personil pandu 

sebanyak 8 dengan rata-rata kunjungan kapal 23 perhari yang mana 1 pandu bisa 

memandu 2 sampai 3 kapal dan dalam 1 kapal membutuhkan waktu pelayanan 

pemanduan 90 menit. Jadi total waktu dalam sehari 36 jam maka waktu tidak 

optimal karena melebihi 24 jam.  Dampak jika pandu tidak meningkatkan 

pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang sistem kinerja pelayanan kegiatan 

pemanduan tidak berjalan lancar seperti kurangnya jumlah personil pandu, 

kurangnya jumlah sarana motor pandu dan kapal tunda, serta kurangnya 

kemampuan berbahasa Inggris jika pelayanan pandu pada kapal-kapal asing. Dalam 

upaya mengatasi hal tersebut yaitu dengan menambah jumlah personil pandu dan 

sarana motor pandu dan kapal tunda serta meningkatkan kemampuan pandu dalam 

berbahasa Inggris agar kualitas pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas dapat 

berjalan dengan laancar. 

 

Kata Kunci  : Pandu, Jumlah Pandu, Peningkatan Pelayanan.  



ABSTRACT 

 

 

Belatrix, Garnis, 531611306255 K, 2020, "Identification of the Role of Pilotage to 

Support Sailing Safety in the Mandatory Water of PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) III Tanjung Emas Semarang Branch ", Diploma IV Program, Port 

and Shipping Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor 

I: Dr. Riyanto, S.E, M.Pd., Advisor II: Capt. Tri Kismantoro, MM, M. Mar 

With a visit by a large number of ships, the condition of ship service at 

Tanjung Emas Port itself does not run smoothly. In this case the problems faced 

are regarding the need for guide personnel to the number of ship visits, the need 

for assistive motor guidance facilities and tugboats, and the ability of pilot 

personnel to improve services at the Tanjung Emas Port in Semarang. The purpose 

of this study is to determine whether the number of guides is sufficient to improve 

services at the Port of Tanjung Emas, to determine the impact if the guides do not 

improve services at the Port of Tanjung Emas in Semarang, and to determine efforts 

to improve services at the Port of Tanjung Emas in Semarang. 

This study used descriptive qualitative method. Sources of data through 

observation, interviews, documentation study, and literature study. Then the data 

were analyzed using the analytical description method. 

From the results of the research shows that, the need for scout personnel to 

the number of ship visits is inadequate, because the number of scout personnel is 8 

with an average of 23 ship visits per day where 1 guide can guide 2 to 3 ships and 

in 1 ship requires a guide service time of 90 minutes. . So the total time in a day is 

36 hours, so the time is not optimal because it exceeds 24 hours. The impact if the 

scout does not improve services at the Port of Tanjung Emas in Semarang, the 

performance system of guiding activities does not run smoothly, such as a lack of 

pilot personnel, a lack of motor guides and tugboats, as well as a lack of English 

language skills when guiding services on foreign ships. In an effort to overcome 

this, namely by increasing the number of scout personnel and motor guide facilities 

and tugboats as well as increasing the ability of the scouts in English so that the 

quality of service at the Port of Tanjung Emas can run by car.. 

 

Keywords: Pilotage, Number of Pilotage, Service Improvement. 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem transportasi dapat diartikan sebagai bentuk keterkaitan dan 

keterikatan yang integral antara berbagai variabel dalam suatu kegiatan 

pemindahan penumpang dan barang dari satu tempat ketempat yang lain. 

Suatu pelabuhan dikehendaki sebagai suatu tempat yang aman, sehingga 

terselenggara kegiatan bongkar muat di pelabuhan sebagai tempat 

berlabuhnya kapal. Dari sebagai subsistem transportasi, pelabuhan 

merupakan simpul mata rantai kelancaran transportasi laut dan darat, 

dengan demikian, pelabuhan adalah suatu daerah perairan yang terlindung 

terhadap badai, ombak, dan arus, sehingga kapal dapat mengadakan olah 

gerak, bersandar, membuang jangkar sedemikian rupa sehingga bongkar 

muat atas barang dan perpindahan penumpang dan barang dapat 

terlaksana dengan aman. Pada saat ini, dikehendaki suatu kondisi 

operasional pelabuhan dan kapal yang optimal, sehingga daya muat, 

kualitas transportasi dan efesien penggunaaan alat baik di kapal maupun 

di pelabuhan mencapai kinerja yang baik. Hal ini dapat di capai, dengan 

cara memperbesar kapasitas dan mempercepat proses penanganan muatan 

bongkar dan muat di dermaga konsekuensi tindakan Sehingga pelabuhan 

yang menjadi simpul penting dalam arus perdagangan dan distribusi 

barang di Indonesia maupun di dunia. 



Data menunjukkan delapan puluh lima persen (85%) perdagangan 

dunia melalui jalur laut, sementara itu perdagangan di Indonesia 90 % 

melalui jalur laut (Arianto Patunru et.al, 2007). Dengan kondisi tersebut 

pengguna jasa pelabuhan menginginkan pelayanan yang baik dari otoritas 

pelabuhan (kesyahbandaran) sebagai pengendali regulasi dan PT 

pelabuhan Indonesia (Pelindo) sebagai pengendali pelayanan jasa 

pemanduan kapal yang akan berlabuh, sandar dan berangkat dari dan 

kepelabuhan. Dalam perdagangan bebas, setiap pelabuhan dan instansi 

yang terkait di dalamnya baik pemerintah maupun swasta dituntut untuk 

meningkatkan kinerjanya. Apabila dengan adanya rencana perdagangan 

bebas di Indonesia dapat menyebabkan semakin ramainya kegiatan-

kegiatan di pelabuhan. Untuk itu perlunya kesiapan dari setiap pelabuhan 

dan instansi yang terkait di dalamnya, maka harus mempersiapkan diri 

dalam menghadapi rencana perdagangan bebas ini, yaitu sistem 

perdagangan dengan perekonomian terbuka dan tanpa adanya bea masuk. 

Peranan pelabuhan dalam menunjang pembangunan nasional dan 

peningkatan perdagangan di dalam dan luar negeri dewasa ini. Dalam 

pembangunan nasional, pelabuhan adalah sebagai urat nadi yang terus 

mengembangkan diri dan meningkatkan peranannya agar mampu 

menjawab tantangan yang semakin hari semakin berat. Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang  merupakan salah satu pelabuhan di Indonesia 

dengan dituntut untuk dapat lebih meningkatkan peranannya. 



Dalam memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada masyarakat. 

Pelabuhan di Indonesia dituntut untuk dapat lebih meningkatkan 

peranannya dalam memberikan pelayanan jasa sebaik mungkin kepada 

masyarakat atau pengguna jasa angkutan laut, bila ditinjau dari aspek 

pembangunan, angkutan laut mempunyai fungsi menunjang semua sektor 

pembangunan dan membantu tercapainya pengalokasian sumber-sumber 

ekonomi secara optimal. Hal di atas pada gilirannya mampu menunjang 

kegiatan ekonomi dan mobilitas produksi untuk meningkatkan nilai 

tambah bagi barang yang diangkutnya. Persoalan lain terkait dengan 

pengelolaan kepelabuhanan adalah kelangkaan fasilitas pelabuhan, 

regulasi dan sumber daya manusia. Terkait dengan fasilitas pelabuhan, 

banyak pelabuhan di Indonesia yang terbuka bagi kapal asing tetapi belum 

sepenuhnya menerapkan International Ship and Port Facility Security 

(ISPS) Code. Persoalan lainnya juga adalah terkait dengan Container 

Handling Charge (CHC) dan Terminal Handling Charge. Besaran 

Container Handling Charge (CHC) dan surcharge atau Terminal 

Handling Charge (THC) selama ini dirasakan sangat tinggi oleh kalangan 

dunia usaha, khususnya eksportir dan importir dalam negeri, sehingga 

mempengaruhi daya saing produk ekspor Indonesia ke luar negeri 

(Kompas, 27 November 2008). Besaran CHC dan THC di Indonesia 

merupakan yang tertinggi sedangkan produktivitas bongkar muat 

petikemas di pelabuhan Indonesia relatif rendah dibandingkan dengan 

pelabuhan-pelabuhan di negara-negara kawasan ASEAN. Pelabuhan 



menyediakan fasilitas dan pelayanan untuk kapal yang berkunjung, 

pelayanan tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu pelayanan untuk 

kapal dan pelayanan untuk barang, salah satu pelayanan untuk kapal 

adalah pelayanan jasa pemanduan kapal (pilotage), yaitu kegiatan pandu 

dalam membantu Nakhoda kapal, agar navigasi dapat melaksanakan 

kegiatan keselamatan dengan memberikan informasi tentang keadaan 

perairan setempat yang terpenting untuk keselamatan kapal, penumpang 

dan muatannya sewaktu memasuki alur pelayaran menuju dermaga. 

Profesionalisme sebagai suatu pandangan yang menjunjung tinggi 

kemampuan professional atau keahlian patut dimiliki personel pandu. 

Keahlian pandu dalam menjalankan atau mengolah gerak kapal di 

tentukan oleh banyaknya pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan 

professional pandu. Profesionalisme pandu harus dipelihara, bahkan 

ditingkatkan dalam arti disesuaikan dengan kemajuan teknologi 

perkapalan maupun ketentuan prosedur yang senantiasa disesuaikan 

dengan kemajuan teknologi perkapalan maupun ketentuan prosedur 

senantiasa disesuaikan pula dengan peraturan yang berlaku. Personel 

pandu berkeahlian serta mahir bernavigasi atau disebut juga sebagai ahli 

pelayaran. Predikat ahli yang memiliki keahlian tertentu dan diberikan 

kepada mereka yang mengetahui pentingnya isyarat relatif dalam 

lingkungannya (John van Gighch,tahun). Pandu harus berkeahlian 

kombinasi antara pengetahuan teknisnya dalam bidang mengendalikan 

kapal atau bernavigasi dengan pengetahuan tentang kondisi unik 



setempat. Memandu kapal ternyata termasuk pekerjaan yang tidak saja 

memerlukan sumber daya manusia dengan memiliki ketrampilan khusus 

untuk melaksanakannya, tetapi juga dituntut tanggung jawab prestasi 

kerja, kerjasama, prakarsa, kejujuran, ketaatan dan perilaku kondisi fisik 

yang prima dalam pelaksanaannya. Masalah kelancaran, keamanan, 

keselamatan dari kapal yang dipandu adalah hal yang utama dalam 

pelaksanaan pemanduan kapal karena akibat yang dapat ditimbulkan dari 

suatu kelalaian atas kegiatan pemanduan kapal dapat berpengaruh pada 

kelancaran lalu lintas kapal dalam pelabuhan, bahkan juga terhadap 

perairan dan lingkungannya. Pelabuhan Tanjung Emas Searang memiliki 

kekuatan personil pemanduan (SDM) sebanyak delapan (8) orang yang 

bekerja. Sehingga pada kondisi tertentu dalam memaksimalkan pelayanan 

pemanduan tetap menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Semakin 

cepatnya perkembangan kegiatan pada Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang  perlu mengoptimalkan mutu pelayanan pemanduan kapal yang 

terutama dalam rangka mengantisipasi perkembangan globalisasi 

perdagangan dunia dewasa ini. Pengoperasian armada ini merupakan 

upaya manajemen dalam meningkatkan kualitas pelayanan jasa 

kepelabuhanan, khususnya pelayanan jasa kapal untuk pemanduan dan 

penundaan kapal menuju pelayanan prima dengan zero waiting time. 

Dengan adanya tambahan kapal motor pandu dan kapal tunda akan 

mampu memberikan kapasitas pelayanan kapal keluar (berangkat dari 

tempat tambat) dan masuk (sandar di pelabuhan) khususnya pada waktu 



jam sibuk dengan rata-rata gerakan kapal di Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang mencapai lebih dari 15 dan kurang dari 24  kapal per hari. 

Berikut data kunjungan kapal dan pergerakan di pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang pada 1 tahun lamanya, yaitu selama peneliti melakukan praktek 

darat di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.  

   Tabel 1.1 Data Kunjungan kapal Bulan Agustus 2018 ï Agustus 2019 di 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang 

No Bulan Kunjungan Kapal Personil Pandu 

1 Agustus 2018 700 Kapal 8 orang 

2. September 2018 667 Kapal 8 orang 

3. Oktober 2018 612 Kapal 8 orang 

4. November 2018 573 Kapal 8 orang 

5. Desember 2018 590 Kapal 8 orang 

6. Januari 2019 486 Kapal 8 orang 

7. Februari 2019 568 Kapal 8 orang 

8. Maret 2019 676 Kapal 8 orang 

9. April 2019 647 Kapal 8 orang 

10. Mei 2019 591 Kapal 8 orang 

11. Juni 2019 507 Kapal 8 orang 

12. Juli 2019 575 Kapal 8 orang 

13. Agustus 2019 597 Kapal 8 orang 



Berdasarkan data dari bulan Agustus 2018 tercatat 700 pergerakan kapal 

yang yang terdiri dari kapal dalam dan luar negeri, bulan September 2018 

sebanyak 667 kunjungan kapal, pada bulan Oktober 2018 terjadi penurunan 

yang signifikan sebanyak 612 kunjungan kapal, bulan November 2018 573 

kunjungan kapal, bulan Desember 2018 sebanyak 590 kunjungan kapal, 

bulan Januari 2019 sebanyak 486 kunjungan kapal, bulan Februari 2019 

sebanyak 568 kunjungan kapal, kemuadian di bulan Maret 2019 sebanyak 

676 kunjungan kapal, bulan April 2019 647 kunjungan kapal, bulan Mei 

2019 sebanyak 591 kunjungan  kapal, bulan Juni 2019 507 kunjungan kapal, 

bulan Juli 2019 sebanyak 575 kunjungan kapal, dan bulan Agustus 2019 

sebanyak 597  kunjungan kapal.  

Kondisi ini mengharuskan jasa pelayanan pemanduan kapal menjadi 

ujung tombak dari PT (Persero) Pelabuhan Indonesia III Semarang yang 

merupakan kegiatan awal serta akhir dari keseluruhan rangkaian kegiatan 

pelayanan jasa kepanduan. Dalam meningkatkan pelayanan pemanduan 

kapal di pelabuhan ini maka pendukung faktor sumber daya manusia 

pemanduan kapal perlu mendapatkan perhatian dan pembinaanya. Sehingga 

peranannya dalam kegiatan pelayanan pemanduan di pelabuhan akan 

memberi hasil yang maksimal dan memuaskan para pengguna jasa 

pemanduan.  

Untuk mendukung semua itu perlunya peningkatan kinerja instansi-

instansi yang terkait di dalamnya maupun sumber daya manusia (SDM) 

pandu yang terlibat dalam proses pemanduan. Salah satu diantaranya ialah 



meningkatkan jasa pelayanan pemanduan di PelabuhanTanjung Emas 

Semarang terhadap pelayanan pergerakan kapal (mengolah gerak sandar 

dan berangkat dari dermaga). Sehubungan dengan permasalahn tersebut 

penulis mengambil judul :  

ñAnalisis Jumlah Pandu Dalam Meningkatkan Pelayanan di 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarangò . 

1.2 Perumusan Masalah  

Skripsi ini dibuat oleh penulis berdasarkan pengalaman-pengalaman 

dari teori yang didapat selama melakukan penelitian di tempat praktek 

darat dan perkuliahan di kampus. Berikut adalah rumusan masalah dalam 

penelitian ini : 

1.2.1 Apakah jumlah pandu sudah memadai guna meningkatkan 

pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang ? 

1.2.2 Apa dampak jika pandu tidak meningkatkan pelayanan 

berdasarkan jumlah kapal yang masuk di Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang ? 

1.2.3 Bagaimana upaya yang diberikan pandu untuk meningkatkan 

pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, secara khusus penelitian ini 

bertujuan :  



1.3.1 Untuk mengetahui apakah jumlah pandu sudah memadai 

berdasarkan kunjungan kapal di Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang. 

1.3.2 Untuk mengetahui apa dampak jika pandu tidak meningkatkan 

pelayanan berdasarkan jumlah kapal yang masuk di Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang. 

1.3.3 Untuk mengetahui bagaimana upaya yang diberikan pandu untuk 

meningkatkan pelayanan di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat penelitian yang diharapkan mampu 

memberikan saran serta masukan bagi pihak-pihak yang terkait serta 

memiliki manfaat yang optimal baik secara teoritis maupun praktis.  

1.4.1. Manfaat teoritis  

1.4.1.1. Bagi Taruna Akademi Pelayaran khususnya pada 

Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan. diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan khususnya pada kegiatan 

pemanduan kapal 

1.4.1.2. Bagi Taruna Akademi Pelayaran di Jawa Tengah dapat 

menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya 

tentang kegiatan pemanduan kapal.  

1.4.2. Manfaat praktis  

1.4.2.1. Bagi Pandu  



Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pandu sebagai 

pengetahuan tambahan serta masukan serta dapat 

meningkatkan pribadi yang lebih profesional dalam 

menjalankan tugasnya.  

1.4.2.2. Bagi Pelabuhan Indonesia (Pelindo) 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi Pelindo 

sebagai acuan dan masukan agar kedepan badan 

pengawasan kegiatan pemanduan dapat berjalan dengan 

baik dan optimal. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini maka penulis 

membuat sistematika penulisan dari judul skripsi dalam beberapa bab. 

Pertama diawali dengan bagian awal dari skripsi berisikan halaman judul, 

lembar persetujuan, lembar pengesahan, halaman motto, persembahan, 

kata pengantar, abstraksi  dan daftar isi.  

BAB I PENDAHULUAN   

Menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Merupakan suatu landasan teori yang menjadi dasar penelitian suatu 

masalah yang ada terutama tentang pengertian umum, prinsip kerja dari 

seorang pandu, dan tugas dari pandu.  

BAB III METODE PENELITIAN  



Pada bab ini penulis akan membahas tentang metode penelitian yang 

digunakan, waktu dan lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum obyek yang 

diteliti, uraian hasil penelitian dan pembahasan masalah. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan merupakan 

ringkasan dari keseluruhan permasalahan. Saran merupakan pendapat 

peneliti untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Pandu Kapal 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2008 Tentang Pelayaran (Bab I Pasal 1), Pemanduan adalah 

kegiatan pandu dalam membantu, memberikan saran, dan 

informasi kepada nakhoda tentang keadaan perairan setempat 

yang penting agar navigasi pelayaran dapat dilaksanakan dengan 

selamat, tertib, dan lancar demi keselamatan kapal dan 

lingkungan. 

 Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 57 Tahun 

2015 (Bab I pasal 1) Tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal 

menyatakan, Penundaan adalah bagian dari pemanduan yang 

meliputi kegiatan mendorong, menarik atau menggandeng kapal 

yang berolah gerak, untuk bertambat ke atau untuk melepas dari 

dermaga, jetty, trestle. pier, pelampung, dolphin, kapal dan 

fasilitas tambat lainnya dengan mempergunakan kapal tunda.  

Penundaan kapal ini dilakukan dengan kapal khusus yakni 

kapal tunda atau disebut dengan tugboat. Kapal tunda adalah kapal 

yang dapat digunakan untuk melakukan maneuver atau 

pergerakan, utamanya menarik atau mendorong kapal lainnya di 

pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai atau terusan. Kapal tunda 



digunakan pula untuk menarik tongkang, kapal rusak, dan 

peralatan lainnya. Kapal tunda memiliki tenaga yang besar bila 

dibandingkan dengan ukurannya. Mesin induk kapal tunda 

biasanya berkekuatan antara 750 sampai 3000 tenaga kuda (500-

2000 kW), tetapi kapal yang lebih besar yang digunakan di laut 

lepas dapat berkekuatan sampai 25.000 tenaga kuda (20.000 kW). 

Kapal tunda memiliki kemampuan maneuver yang tinggi, bahkan 

dapat membuat kapal berputar 360°. 

Pelayanan  kapal mencakup mulai dari kapal sebelum 

memasuki alur hingga tambat di dermaga sampai dengan kapal 

keluar meninggalkan alur. Pelayanan kapal akan mengacu kepada 

aturan yang telah disepakati dan kebutuhan pengguna jasa, 

pengguna jasa dapat menyesuaikan pelayanan yang dibutuhkan. 

Dalam pelayanan kapal akan dibagi menjadi pelayanan-pelayanan 

yang lebih khusus, antara lain:  

a. Pemanduan adalah pelayanan pandu memberikan bantuan 

kepada Nahkoda kapal agar  navigasi saat melewati alur atau 

daerah wajib pandu dapat dilaksanakan dengan selamat, tertib 

dan lancar. 

b. Penundaan adalah pelayanan menarik mendorong atau 

menggandeng kapal yang melakukan gerakan untuk tambat 

atau untuk melepas dari dermaga, jetty, trestel, pier, 

pelampung, dolphin, kapal, dan fasilitas tambat lainnya 

menggunakan kapal tunda, tidak semua kapal harus 



menggunakan jasa pelayanan, hanya kapal-kapal dengan 

kriteria tertentu yang harus menggunakan pelayanan 

penundaan. 

c. Labuh adalah pelayanan yang diberikan untuk kapal-kapal 

yang akan menggunakan perairan di kolam pelabuhan untuk 

menunggu pelayanan tambat ataupun untuk kegiatan lainnya. 

d. Tambat adalah pelayanan yang diberikan untuk kapal yang 

melakukan ikat tali di tambatan atau dermaga untuk 

melakukan kegiatan bongkar/muat atau kegiatan lainnya. 

Dalam pelaksanaan pelayanan operasi pemanduan dan 

penundaan khususnya di pelabuhan yang telah ditetapkan 

untuk menjadi pelabuhan. 

Dalam pelaksanaan pelayanan operasi pemanduan dan 

penundaan khususnya di pelabuhan yang telah ditetapkan untuk 

menjadi pelabuhan kelas dunia, biasanya memanfaatkan media 

komputer dan jaringan kabel data serta kabel telpon yang tersedia 

untuk menghindari atau mengurangi contact person dan paperless 

(mengurangi jumlah berkas) sudah mulai diterapkan untuk 

mempercepat pelayanan. Syahbandar sebagai pengawas 

pemanduan dan sebagai pejabat pemerintah di pelabuhan yang 

diangkat oleh menteri dan memiliki kewenangan tertinggi untuk 

menjalankan dan melakukan pengawasan terhadap dipenuhinya 



ketentuhan peraturan perundang-undangan untuk menjamin 

keselamatan dan keamanan pelayaran. 

Tujuan penugasan pandu di atas kapal ialah untuk memberikan 

asistensi kepada nakhoda dalam rangka keselamatan pelayaran. 

Karena pemanduan adalah untuk kepentingan nakhoda beserta 

kapalnya, maka pada dasarnya seorang pandu menjalankan dinas 

pemanduan atas permintaan nakhoda. Namun mengingat bahwa 

negara-negara maritim akan menderita kerugian jika kapal 

mengalami kecelakaan di lingkungan kerja pelabuhan, maka 

pemanduan kapal hanya laik dijalankan oleh tenaga ahli navigasi 

yang sangat memahami karakteristik lokasi setempat.  

Tarif pemanduan didasarkan pada besarnya kapal yang 

dipandu GRT (Gross Register Ton), jauh dekatnya jarak 

pemanduan atau lama waktu pemanduan dan faktor sulit tidaknya 

alur pelayaran. Superintendent Pandu saat ini dijabat oleh 

Administrator Pelabuhan. Atas saran pandu dapat memberikan 

dispensasi bebas tanpa pandu kepada kapal-kapal yang melayani 

atau mengadakan olah gerak tersendiri di perairan wajib pandu 

dengan ketentuan pada saat tidak ada pandu, atau nahkoda sudah 

sering kali keluar masuk perairan wajib pandu dimaksud. 

Pemberian dispensasi hanya untuk satu kali pelayaran bak keluuar 

maupun masuk. 



Untuk dapat mendapatkan tugas pemanduan dengan baik 

diperlukan sarana penunjang yaitu motor pandu yaitu kapal untuk 

menjemput atau mengantar pandu di tengah laut, kapal tunda yaitu 

untuk membantu menyandarkan kapal, maupun untuk mengawal 

pada alur pelayaran sempit, dan regu kepil (regu kepil darat dan 

regu kepil laut) untuk membantu mengikat atau melepas tali kapal. 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelayanan pandu atau 

kinerja operasional pandu, ada dua macam waktu tunggu ( waiting 

time ) dan waktu olah gerak kapal approach time. Waktu tunggu 

pelayanan pandu, dihitung sejak permintaan pandu sampai dengan 

pandu naik kapal. Sedang approach time adalah jumlah jam yang 

digunakan pelayanan pemanduan, sejak kapal bergerak dari lego 

jangkar sampai ikat tali di tambatan atau sebaliknya. 

2.1.1.1. Persyaratan pandu  

Persyaratan seorang pandu yang tercantum di dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 57 tahun 2015 (Bab IV pasal 11 ayat 

3) tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal sebagai berikut:  

a. Telah lulus pendidikan dan pelatihan untuk peningkatan 

keahlian dan ketrampilan untuk memandu kapal yang dapat 

dibuktikan dengan sertifikat pandu yang diterbitkan oleh 

Direktur Jendral. 

b. Memiliki sertifikat pengukuhan atau endorsement yang masih 

berlaku. 



c. Memiliki kartu identitas pandu yang diterbitkan oleh Direktur 

Jendral. 

d. Memiliki buku saku pemanduan. 

e. Memahami sistem dan protap pemanduan setempat. 

f. Batas usia pandu, khusus untuk Aparatur Sipil Negara berlaku 

sesuai ketentuan peraturan perundangan di bidang Aparatur 

Sipil Negara.  

g. Sehat jasmani dan rohani, yang dapat dibuktikan dengan hasil 

medical check up.  

h. Melaporkan kegiatan pelayanan pemanduan setiap bulan 

kepada badan pengawas pemanduan.  

Dalam pelaksanaan pemanduan petugas pandu wajib 

memberikan petunjuk dan keterangan yang diperlukan nahkoda 

atau pemimpin kapal serta membantu oleh gerak kapal. Sedangkan 

nahkoda atau pemimpin kapal harus memberikan keterangan 

mengenai data dan karakteristik yang berkaitan dengan olah gerak 

kapalnya kepada petugas pandu.   

2.1.1.2. Peranan Petugas Pandu 

Berikut peran dari petugas pandu dalam melaksanakan tugas 

pemanduan, yaitu:  

a. Membantu nahkoda atau pemimpin kapal untuk mengambil 

tindakan yang tepat dalam menjamin keselamatan dan 

keamanan berlayar. 



b. Memberikan semua petunjuk yang diperlukan kepada nahkoda 

untuk berlayar dengan selamat dan untuk ketertiban lalu lintas 

kapal. 

c. Memenuhi permintaan nahkoda untuk mengambil olah gerak 

kapal.  

d. Pandu harus berkoordinasi dengan kapal lain yang dipandu, 

maupun yang tidak dipandu serta dengan menara control untuk 

ketertiban, kelancaran dan keselamatan lalu lintas kapal. 

e. Sesegera mungkin melaporkan bila terjadi kecelakaan di 

dalam/di luar kapal kepada Syahbandar dan ikut aktif ambil 

bagian penanganannya sebatas kewenangan. 

f. Mengetahui kedalaman laut alur pelayaran di dalam batas 

perairan pandu. 

g. Menerima dan menindak lanjuti laporan petugas pandu tentang 

kecelakaan atau bahaya apapun yang terjadi.  

h. Melaporkan kepada pengawas pemanduan tentang perubahan 

kedalaman alur pelayaran di perairan pandu yang diperoleh, 

serta penempatan penghalang alur lainnya, perubahan posisi, 

cahaya/periode rambu/pelamung suar.  

i. Ikut mengamati kemungkinan terdapat pembuangan sampah 

atau minyak dari kapal, yang dapat mengakibatkan 

pencemaran lingkungan alur pelayaran. 



j. Melaporan kemungkinan adanya jangkar, rantai, dan tali kapal 

di alur pelayaran yang dapat membahayakan pelayaran 

lainnya. 

k. Berpakaian seragam dinas kepanduan dan dilengkaapi dengan 

perlengkaan keselamatan serta alat komunikasi. 

l. Melaporkan kepada Syahbandar bila nahkoda menyimpang 

dari petunjuk yang diberikan atau menyulitkan petugas pandu 

dalam bertugas.  

m. Memberikan bimbingan kepada calon pandu dan sesama 

pandu tentang pengenalan alur pelayaran setempat. 

2.1.1.3. Sistem dan prosedur pemanduan Kapal 

Berikut adalah sistem dan prosedur pemanduan kapal 

berdasarkan PM 57 tahun 2015 tentang pemanduan dan 

penundaan kapal : 

a. Perencanaan Pemanduan. Kepala Sub Dinas Perencanaan 

Pemanduan bertugas : 

1) Menerima PPKB (Permintaan Pelayanan Kapal dan 

Barang) dari agen pelayaran yang telah ditetapkan oleh 

petugas PPSA (Pusat Pelayanan Satu Atap) dan telah ada 

bukti pengesahan pembayaran dari petugas Uper/ Non 

uper. 

2) Mengevaluasi kebenaran data-data kapal dan bukti 

pembayaran yang telah disyahkan. 



3) Merencanakan jam pelayanan pemanduan. 

4) Menandatangani PPKB yang telah ditetapkan kepada agen 

pelayaran. 

b. Kepala Satuan Pelaksana Perencanaan Pelayanan Pemanduan 

bertugas :  

1) Menerima PPKB dan menuliskannya ke dalam Daftar 

Rencana Harian Gerakan Kapal dan pelaksanaannya. 

2) Menginformasikan ke kapal sehubungan dengan rencana 

pelayanan pemanduan melalui Menara Pengawas 

Kepanduan. Kepala Satuan Pelaksana Pelayanan Telepon 

dan Radio bertugas: Menerima informasi rencana 

pelayanan pemanduan untuk diteruskan kepada kapal yang 

akan dilayani, jika kapal yang akan dilayani siap 

c. Kepala Pemanduan bertugas :  

1) Membuat Surat Perintah Kerja (SPK) pandu bandar dan 

menandatanganinya kemudian diserahkan kepada pandu 

yang bersangkutan, untuk selanjutnya diteruskan kepada 

kepala sub dinas operasi sarana pemanduan untuk 

penyiapan sarana yang dibutuhkan, jika kapal yang akan 

dilayani tidak siap. 

2) Pelaksanaan pelayanan pemanduan dibatalkan dan apabila 

ada kapal telah siap pihak pelayaran membuat PPKB baru.  

 



d. Kepala Sub Dinas Operasi Sarana Pemanduan bertugas:  

1) Menerima SPK dari pandu kemudian menentukan sarana 

bantu pemanduan, sarana bantu berupa : kapal tunda, 

motor pandu, motor kepil, mobil angkutan pandu. Sesuai 

dengan keperluan kapal dan Peraturan Pemerintah 

e. Pelaksanaan Pemanduan  

1) Pandu melaksanakan tugas sesuai nomor urut jaga dan 

SPK yang telah diterima.  

2) Sarana bantu pemanduan disiapkan, pandu menuju ke 

kapal untuk melaksanakan pelayanan pemanduan. 

3)  Sarana bantu pemanduan melaksanakan tugasnya.  

4) Melakukan administrasi setelah kegiatan pemanduan 

selesai. 

5) Administrasi pemanduan selesai, pandu dan saran bantu 

kembali ke pangkalan divisi kepanduan untuk stand-by 

tugas berikutnya 

2.1.2. Pelayanan  

Menelusuri arti pelayanan, Kotler (dalam Supranto, 2007 : 45) 

menyebutkan bahwa pelayanan adalah setiap tindakan atau 

kegiatan atau penampilan atau manfaat yang ditawarkan oleh 

setiap pihak ke pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud, 

serta tidak menghasilkan kepemilikan terhadap sarana yang 

menghasilkan pelayanan tersebut. Wujud pelayanan, biasanya 



dapat dilihat dari keramahtamahan, pengetahuan produk, 

kesigapan dalam membantu, dan antusiasme para pegawai dalam 

menangani suatu persoalan. Masalah pelayanan pun sering 

dikaitkan dengan lokasi, jumlah produk jasa yang ditawarkan, 

serta keuntungan yang akan didapat oleh pelanggan. Berkaitan 

dengan pelayanan yang diberikan oleh instansi pemerintah kepada 

masyarakat, pelayanan untuk masyarakat umum.  

2.1.2.1. Pelayanan Jasa Kapal 

Proses pelayanan ini adalah sebagai pedoman dalam 

memberikan pelayanan kepada para pengguna jasa kepelabuhan 

berupa pelayanan kapal serta mengatur hubungan antara 

perusahaan dengan pelanggan dalam pelaksanaan kegiatan 

pelayanan kapal di pelabuhan. Tujuan disusunnya proses 

pelayanan jasa adalah memberikan kepastian dan mempercepat 

proses pelayanan operasional kapal di pelabuhan tanjung emas 

semarang. Batas tempat atau wilayah operasi pelabuhan indonesia 

terdiri dari daratan dan perairan sekitar dengan batasantertentu dan 

di kenal dengan istilah daerah lingkungan kerja pelabuhan 

(DLKR) dan daerah lingkungan kepentingan (DLKP). DLKR 

dipergunakan secara langsung untuk semua kegiatan pelabuhan, 

sedang DLKP dipergunakan untuk menjamin keselamatan 

pelayaran. (Raja Oloan Saut Gurning, Eko Hariyadi Budiyanto, 

2007 ) menyebutkan kegiatan jasa kapal diantaranya.  



a. Kolam Pelabuhan  

Kolam pelabuhan merupakan bagian dari sarana dan fasilitas 

pelabuhan yang berbentuk perairan yang berada di depan 

dermaga dan digunakan untuk bersandarnya kapal kapal serta 

mempunyai kedalaman sesuai syarat yang ditentukan. Kolam 

pelabuhan berfungsi untuk menampung kapal dalam 

melakukan berth time selama dalam pelabuhan 

b.  Pemanduan  

Demi menjaga keselamatan kapal dan muatannya, pada waktu 

kapal memasuki alur pelayaran menuju kolam pelbuhan untuk 

berlabuh ataupun untuk merapat di dermaga, nahkoda 

memerlukan advisor yaitu seorang pandu. Pandu adalah 

seorang ahli yang sudah berpengalaman layar dan lulus 

sekolah pemanduan selama satu tahun yang diadakan oleh 

Dirjen Perhubungan Laut. 

c. Aktivitas Labuh  

Pelabuhan memiliki daerah kerja di daratan dan juga daerah 

kerja di perairan. Batas batas di daratan yang dimaksud di sini 

adalah garis pantai dan perairan adalah titik-titik koordinat di 

laut yang telah disahkan oleh Menteri Dalam Negeri atau 

minimal ditentukan oleh pemerintah daerah propinsi. Perairan 

pelabuhan khususnya yang berupa kolam pelabuhan hatus 

dapat dipergunakan untuk berlabuh kapal dengan aman sambil 



menunggu pelayanan berikutnya yaitu bertambat di dermaga 

pelabuhan.  

d. Aktivitas Tambat  

Tambatan adalah bangunan fasilitas pelabuhan untuk 

merapatnya kapal, bisa dibuat dari beton, besi / kayu, 

pelampung, breasting dolphin, maupun pinggiran pantai. Pihak 

pelabuhan harus dapat memberikan tempat tambat bagi kapal 

untuk melakukan bongkar muat dengan lancar, tertib dan 

aman. Biasanya tambatan dibedakan untuk tempat tambat 

kapal Samudera, kapal Nusantara maupun untuk Pelyaran 

Rakyat 

2.1.3. Pelabuhan Tanjung Emas  

Pelabuhan merupakan tempat yang terdiri atas daratan 

dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun 

penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan 

tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang 

pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan antarmoda 

transportasi.PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang 

Tanjung Emas Semarang adalah pelabuhan kelas 1 yang 

merupakan Perusahaan Perseroan terbatas yang bergerak dalam 



bidang jasa angkutan laut. Dalam pelayanan terhadap masyarakat 

luas dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka tidak 

terlepas dari cara ï cara dalam menjalankan perusahaan. Dalam 

hal ini sangat dibutuhkan manajemen yang baik dan tepat 

Fasilitas-fasilitas yang berada di pelabuhan Tanjung Emas 

antara lain:  

a. Pemecah Gelombang 

b. Alur Pelayaran 

c. Kolam Pelabuhan 

d. Dermaga 

e. Fender 

f. Gudang 

g. Terminal seluas 3000 m² 

Fasilitas Dermaga pada pelabuhan ini: Nusantara, Pelabuhan 

Dalam II, Dermaga Gd. VII, DUKS PLTU, DUKS Pertamina, 

DUKS BEST, serta DUKS Sriboga. Pelabuhan Tanjung Emas 

juga didukung dengan peralatan: Kapal Tunda, Kapal Pandu, 

Kapal Kepil, Gudang, Lapangan Penumpukan dan alat Bongkat, 

serta dengan pelayanan meliputi: Pelayanan Kapal, Pelayanan 

Barang, Pelayanan Terminal, Palayanan Tanah, Bangunan, Air, 

dan Listrik. 

 



2.2. Kerangka Pikir  

Tabel 2.2  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pemanduan Pelabuhan Tanjung Emas Semarang 

Daftar Kunjungan atau 

Pergerakan kapal Bulan 

Agustus 2018 ï Agustus 

2019 

Personil Pandu 

Pengumpulan Data : 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi pustaka  

4. Studi dokumentasi  

Analisis Data : 

1. Analistis Kualitatif  

  

Jumlah Pandu Dalam Meningkatkan Pelayanan Di 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang berjalan dengan lancar 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai tujuan 

dari penelitian ñAnalisis Jumlah Pandu Dalam Meningkatkan Pelayanan 

Di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang ñ, pada bab ini akan diberikan 

simpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Jumlah pandu dalam meningkatkan pelayanan di Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang. 

Sesuai analisis kebutuhan personil kepanduan terhadap jumlah 

kunjungan kapal maka ketersediaan jumlah personil pandu di 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang  masih dalam kategori belum 

memadai, karena jumlah personil pemanduan sebanyak 8 

(delapan) orang dengan rata-rata kunjungan kapal dalam sehari 23 

buah kapal yang mana 1 pandu bisa memandu 2 hingga 3 kapal 

dan dalam 1 kapal membutuhkan waktu pelayanan pemanduan 90 

menit atau 1,5 jam. Jadi total waktu dalam sehari 36 jam maka 

waktu tidak optimal karena melebihi 24 jam (perhari). Selain 

jumlah personil pandu ditambah, sarana bantu seperti motor pandu 

dan kapal tunda juga ditambah.   

5.1.2. Dampak jika pandu tidak meningkatkan pelayanan berdasarkan 

jumlah kapal yang masuk di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. 



Dampak yang akan terjadi jika pandu tidak meningkatkan 

pelayanan yaitu akan tidak lancarnya kinerja pelayanan  

pemanduan kapal yang disebabkan karena jumlah personil pandu 

kurang memadai, sarana dan prasarana bantu seperti motor pandu 

dan kapal tunda yang tidak memadai apabila jumlah kunjungan 

kapal arusnya besar, dan kemampuan personil pandu yang kurang 

memadai pula.  

5.1.3. Upaya yang diberikan pandu dalam meningkatkan pelayanan di 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.  

Upaya yang diberikan meningkatkan pelayanan pemanduan 

dengan menambah jumlah personil pandu di dalam penambahan 

jumlah personil pandu juga harus dilihat dari segi standarisasi 

kualifikasi terkait dengan sertifikat yang dimiliknya dan kopetensi 

pandu, selanjutnya mampu meningkatkan kemampuan dari 

personil pandu yaitu dengan meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dengan kapal asing. Dan selanjutnya yaitu dapat 

meningkatkan pelayanan pemanduan yaitu dengan menambah 

sarana bantu seperti motor pandu dan kapal tunda guna 

mengantisipasi apabila jumlah kunjungan kapal dan apabila motor 

pandu dan kapal tunda sedang rusak dan mengalami perawatan 

berkala yang cukup lama yaitu 3 hingga 5 bulanan. 

 

 



5.2. Saran  

Berdasarkan hasil yang berhasil penulis peroleh, maka penulis memiliki 

saran kepada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) III Cabang Tanjung 

Emas Semarang sebagai berikut : 

5.2.1.       Dalam rangka mengantisipasi peningkatan arus kunjungan 

kapal dan perluasan dermaga di masa yang akan datang maka PT.  

Pelindo III (Persero) Cabang Tanjung Emas Semarang sebaiknya 

melakukan perencanaan yang matang tentang perekrutan personil 

pemanduan, baik jumlah maupun kualitasnya.  

5.2.2.       PT Pelindo III Persero Cabang Tanjung Emas Semarang 

sebaiknya lebih meningkatkan kemampuan dan komitmen para 

personil pandu yang ada agar pandu semakin professional dalam 

memberikan pelayanan jasa kepanduan.  

5.2.3.       PT Pelindo III Persero Cabang Tanjung Emas Semarang  

sebaiknya meningkatkan pelayanan pemanduan dengan 

menambah jumlah sarana bantu pemanduan seperti motor pandu 

dan kapal tunda sebab dengan adanya penambahan sarana bantu 

tersebut, akan berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan 

kegiatan pemanduan semakin optimal.  
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      Lampiran 1 

TRANSKIP WAWANCARA  

 

Wawancara dengan 3 Narasumber. Narasumber yang I Bapak Wahyu 

Agung Prihartanto selaku Manager Divisi Pelayanan Kapal dan Narasumber II 

Bapak Akif  Pradias Putro selaku pandu tingkat 1 dari Divisi Kepanduan 

Tanjung Emas Semarang dan Narusmber III Bapak Suparwo selaku pandu 

tingkat 2 dari Divisi Kepanduan Tanjung Emas Semarang. 

Hasil wawancara dengan Narasumber I Bapak Wahyu Agung Prihartanto selaku 

Manager Divisi Pelayanan Kapal. Wawancara ini menyangkut pertanyaan 

umum mengenai Divisi Pelayanan Kapal di Pelabuhan Tanjung Emas. 

1. Menurut pendapat bapak, divisi pelayanan kapal itu apa? 

Jawab : Divisi pelayanan kapal adalah divisi yang terdapat di pelabuhan 

yang meliputi jasa pelayanan kapal. Diantaranya : 

a.    Jasa Labuh 

b. Jasa Tambat 

c. Jasa Pemanduan 

d. Jasa Penundaan 

e. Air Kapal 

f. Pelayanan Jasa Lainnya 

2. Bagaimana prosedur pelayanan kapal itu sendiri pak ? 

Jawab : Sebuah kapal barang hendak masuk ke pelabuhan yang dikelola 

IPC. Kapal barang tersebut harus berlabuh di luar pelabuhan, lalu 



syahbandar memeriksa kelengkapan dokumennya. Tujuannya untuk 

menentukan apakah kapal barang tersebut layak laut dan telah memenuhi 

ketentuan keselamatan pelayaran. Selain itu petugas bea cukai, imigrasi, 

serta dinas kesehatan dan karantina melakukan tugasnya di sini. Sambil 

menunggu pemeriksaan dari petugas yang bersangkutan, serta menunggu 

informasi dari pelabuhan berkaitan dengan bisakah bersandar di dermaga, 

maka kapal tersebut dikenakan biaya jasa labuh. Bila informasi dari 

dermaga menyatakan ada tempat kosong untuk bersandar, maka kapal 

barang tersebut segera berangkat menuju pelabuhan dan dermaga. Untuk 

menjaga keselamatan awak dan keamanan kapal, maka mesin kapal 

dimatikan, karena kedalaman lautnya kian berkurang. Kapal barang berjalan 

dengan mesin mati yang terikat tambang di antara dua kapal tunda yang 

berada di depan dan di belakang. Orang yang memandu kapal untuk masuk 

dan keluar pelabuhan dinamakan jasa pandu. Perjalanan kapal barang 

masuk ke pelabuhan menuju dermaga ini dikenakan biaya jasa tunda dan 

jasa pandu. Ketika mendekat dermaga, posisi diambil alih kapal kepil untuk 

membantu menambatkan kapal di dermaga. Di sini dikenakan biaya jasa 

kepil dan jasa tambat. Begitu pula sebaliknya saat kapal barang berangkat 

dari dermaga menuju laut lepas, dikenakan biaya jasa kepil, jasa pandu, dan 

jasa tunda. 

3. Apa fungsi dari pemanduan terhadap kapal-kapal yang akan bersandar ?  

Jawab : Fungsinya adalah untuk membantu proses penyandaran dengan 

menggunakan kapal Tugboat supaya aman dan tidak terjadi kecelakaan 

kapal. 



Hasil wawancara dengan Narasumber II Bapak Akif  Pradias Putro selaku 

pandu tingkat 1 dan Narasumber III Bapak Suparwo selaku pandu tingkat 2 dari 

Divisi Kepanduan Tanjung Emas Semarang. 

1. Menurut pendapat bapak, apa definisi dari Pemanduan ?  

Jawab : Pemanduan secara garis besar adalah kegiatan pandu yang bertugas 

dalam membantu olah gerak kapal dengan menggunakan kapal pandu, 

memberikan saran dan informasi kepada nahkoda tentang keadaan perairan 

setempat seperti keadaan lalu lintas kapal dan yang terpenting adalah agar 

navigasi pelayaran kapal itu dapat dilaksanakan dengan selamat, tertib dan 

lancar demi keselamatan kapal dan lingkungan pelabuhan.  

2. Apa persyaratan kualifikasi pandu dengan tingkat sertifikat pandu tingkat 1 

a. Memiliki ijazah pelaut paling rendah ahli nautika tingkat II. 

b. Berpengalaman memandu kapal selama 2 (dua) tahun dan paling sedikit 

telah memandu 200 (dua ratus) kapal bagi pemegang ijazah pelaut ahli 

nautika tingkat II dan berpengalaman memandu kapal paling singkat 1 

(satu) tahun dan paling sedikit telah memandu 100 (seratus) kapal bagi 

pemegang ijazah pelaut ahli nautika tingkat I yang dibuktikan dalam 

surat keterangan dari Syahbandar dan catatan dalam buku saku 

pemanduan. 

c. Berbadan sehat yang dibuktikan dengan keterangan kesehatan dari 

rumah sakit pemerintah yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal. 

3. Ada berapa pandu di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang? 



Jawab :  Pandu di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang ada 8 Pandu. Dengan 

tingkat sertifikasi pandu tingkat I terdapat 4 orang pandu dan dengan tingkat 

sertifikasi pandu tingkat II terdapat 4 orang pandu.  

4. Apakah pandu Tanjung Emas Semarang di dalam melaksanakan kegiatan 

pemanduan berdasarkan tingkat sertifikasi pandu sudah sesuai dengan 

aturan dari PM 57 tahun 2015? 

Jawab : pandu di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang berdasarkan tingkat 

sertifikat pandunya belum melaksanakan kegiatan pemanduan berdarkan 

aturan dari PM 57 tahun 2015. Masih terdapat pandu tingkat II yang 

memandu kapal dengan panjang diatas 200 meter.  

5. Apa dampak yang terjadi jika pandu tidak melaksanakan kegiatan 

pemanduan berdasarkan tingkat sertifikasi pandu sesuai dengan aturan dari 

PM 57 tahun 2015? 

Jawab : Dampak yang terjadi, pelaksanaan pemanduan yang belum sesuai 

dengan aturan dari PM 57 tahun 2015, akan berdampak bilamana terjadi 

kecelakaan kapal dapat dilihat dari sertifikat yang dimiliki pandu tersebut, 

maka akhirnya asuransi tidak akan mengcover kerugian karena kapal yang 

dipandu tidak sesuai dengan kualifikasi dan sertifikasi pandunya.  

6. Bagaimana upaya yang diberikan agar pandu dalam melaksanakan kegiatan 

pemanduaan sesuai dengan aturan dari PM 57 tahun 2015? 

Jawab :  

a. Bahwa pelaksanaan pemanduan harus berdasarkan tingkat kualifikasi 

dan sertifikat pandunya yaitu dengan menerapkan aturan yang sesuai 



dari PM 57 tahun 2015 secara tertib, agar tercipta keselamatan dan 

keamanan saat melaksanakan kegiatan pemanduannya. Sistem jaga 

mulai tertib, dan dibagi sistem standby jaganya. Di dalam 1 shift harus 

ada 1 pandu tingkat 1 dan 1 pandu tingkat 2.  

b. Menambah jumlah pandu apabila terdapat beberapa pandu yang sedang 

mengikuti pendidikan dan pelatihan pandu, hal tersebut mengurangi 

jumlah pandu yang standby di semarang. Dan Pelabuhan tanjung Emas 

akan menambah jumlah personil pandunya jika kunjungan kapal besar.  

c. Pelindo akan memberikan pelatihan agar menghasilkan SDM pandu 

yang profesional, handal, serta berdedikasi tinggi yang berbasis 

kompetensi. Hal ini bertujuan demi terciptanya keamanan dan 

keselamatan ketika melaksanakan kegiatan pemanduan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2  

SOP Pemanduan 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


